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BUPATI BARITO SELATAN
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BARITO SELATAN
NOMOR 188.45/ 330 [2025

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENYELENGGARAAN LAYANAN NOMOR
TUNGGAL PANGGILAN DARURAT BARSEL SIAGA 112

BUPATI BARITO SELATAN,

Menimbang . a. bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan publik
kepada masyarakat dalam pelayanan penanganan
kegawatdaruratan, maka dipandang perlu untuk
menyusun  Standar Operasional  Prosedur  (SOP)
Penyelenggaraan Layanan Nomor Tunggal Panggilan
Darurat Barsel Siaga 112;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati Barito
Selatan tentang Standar Operasional  Prosedur
Penyelenggaraan Layanan Nomor Tunggal Panggilan
Darurat Barsel Siaga 112;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;

4, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah;

5. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik;

6. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 47 Tahun 2018
tentang Pelayanan Kegawatdaruratan;

7 Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 7
Tahun 2020 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;
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8. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 3
Tahun 2024 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Barito Selatan;

9. Peraturan Bupati Barito Selatan Nomor 24 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik;

10. Peraturan Bupati Barito Selatan Nomor 20 Tahun 2024
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Barito Selatan;

11. Peraturan Bupati Barito Selatan Nomor 41 Tahun 2024
tentang Masterplan Barito Selatan Smart City Tahun
2024-2033;

12. Peraturan Bupati Barito Selatan Nomor 33 Tahun 2025
tentang Penyelenggaraan Layanan Nomor Tunggal
Panggilan Darurat;

MEMUTUSKAN :

Standar Operasional Prosedur Penyelenggaraan Layanan Nomor
Tunggal Panggilan Darurat Barsel Siaga 112 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud pada
Diktum KESATU dimaksudkan untuk menangani kondisi
kedaruratan sebagai berikut :

kebakaran;

kerusuhan;

kecelakaan;

bencana alam;

penanganan masalah kesehatan;

kekerasaan terhadap perempuan dan anak;

gangguan keamanan dan ketertiban umum; dan/atau
keadaaan darurat lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah
Kabupaten Barito Selatan.
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Pengintegrasian Standar Operasional Prosedur sebagaimana

dimaksud pada Diktum KESATU meliputi :

a. Kepolisian Resor Barito Selatan;

b. Kodim 1012 Buntok;

c. Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian
Kabupaten Barito Selatan;

d. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

Barito Selatan;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito

Selatan;

f. Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Barito Selatan;
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Dinas Perhubungan Kabupaten Barito Selatan;

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Barito Selatan;

Dinas Sosial Kabupaten Barito Selatan;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Barito Selatan;

Dinas Kesehatan Kabupaten Barito Selatan;

RSUD Jaraga Sasameh Buntok;

_ Seluruh Kecamatan di wilayah Kabupaten Barito Selatan;

PLN Rayon Buntok;
Perumdam Tirta Barito; dan
Organisasi Relawan Tanggap Darurat Bencana.

Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian
Kabupaten Barito Selatan melaksanakan monitoring dan
evaluasi kepada Perangkat Daerah dan Instansi Vertikal terkait
yang melaksanakan kegiatan berdasarkan Standar Operasional
Prosedur Penyelenggaraan Layanan Nomor Tunggal Panggilan
Darurat Barsel Siaga 112.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapk /'___\untok
pada tgfggal A‘*ej‘ém.,okt ober 2025
f \) i \'(;

B AT 'mA- ‘SELATAN,
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